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ABSTRAK

Angga Saputra. 08051381722075. Pemetaan Kesesuaian Lahan Perairan
Budidaya Ikan Kerapu dengan Karamba Jaring Apung Berbasis Aplikasi
Sistem Informasi Geografis di Perairan Pulau Tangkil, Lampung
(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, M.Si dan Rezi Apri, S.Si., M.Si)

Pemanfaatan  sumberdaya laut yang maksimal dapat dicapai dengan
pemilihan lokasi yang sesuai. Perairan Pulau Tangkil merupakan salah satu daerah
yang mempunyai sumberdaya laut yang potensial untuk pengembangan budidaya
laut khususnya untuk budidaya ikan kerapu dengan karamba jaring apung. Data dan
informasi mengenai kelayakan lokasi yang menjadi salah satu aspck penentu
berhasil atau tidaknya usaha budidaya laut belum tersedia di perairan ini. Olch
sebab itu, perlu adanya kajian ilmiah yang bertujuan untuk menganalisis kesesuaian
lahan budidaya ikan kerapu dengan karamba jaring apung di Perairan Pulau
Tangkil, Lampung. Penclitian ini dilaksanakan pada 13-14 November 2020.
Metode yang digunakan dalam penclitian ini adalah analisis spasial overlay
menggunakan teknik skoring dengan pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG)
menggunakan program ArcGIS 10.8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dacrah
penelitian di Perairan Pulau Tangkil, Lampung dengan luas 65,9 Ha, diperolch
dacrah dengan kategori “Sangat sesuai (S1)” seluas 55 Ha, kategori “Cukup sesuai”

seluas 10,8 Ha dan “Tidak sesuai (S3)” seluas 0,1 Ha untuk lokasi budidaya ikan
kerapu dengan karamba jaring apung.

Kata Kunci: Budidaya Ikan Kerapu, Karamba Jaring Apung, Kesesuaian Lahan,
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ABSTRACT

Angga Saputra. 08051381722075. Mapping of Water Land Suitability for
Grouper Aquaculture in Floating Net Cages Based on Geographic Information
System Application in Tangkil Island waters, Lampung

(Supervisor: Dr. Muhammad Hendri, M.Si and Rezi Apri, S.Si., M.Si)

The maximum wtilization of marine resources can be achieved by selecting

an appropriate location. The waters of Tangkil Island are one of the areas that have
potential marine resources for the development of marine culture, especially for
cultivation of grouper fish using floating net cages. Data and Information
regarding the feasibility of location, which is one of the determining aspects of the
success or failure of marine cultivation, are not yet available in these waters.
Therefore, it is necessary to have a scientific study aimed at analyzing the suitability
of grouper cultivation land with floating net cages in the waters of Tangkil Island,
Lampung. This research was conducted on November 13-14, 2020. The method
used in this study was an overlay spatial analysis using a scoring technique with a
geographic information system (GIS) approach using the ArcGIS 10.8 program.
This result showed that the research area in the waters of Tangkil Island, Lampung,
with an area of 65,9 hectares, obtained an area with the category of "very suitable"
(81) covering an area of 55 hectares, the category of "fairly suitable” (52) covering
an area of 10,8 hectares, and "Not suitable" (S3) an area of 0,1 hectares for the
location of grouper fish farming using floating net cages.

Keywords: Floating Net Cages, GIS, Grouper Cultivation, Land Suitability,
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RINGKASAN

Angga Saputra. 08051381722075. Pemetaan Kesesuaian Lahan Perairan
Budidaya lkan Kerapu dengan Karamba Jaring Apung Berbasis Aplikasi
Sistem Informasi Geografis di Perairan Pulau Tangkil, Lampung
(Pembimbing: Dr. Muhammad Hendri, M.Si Dan Rezi Apri, S.Si., M.Si)

Sektor perikanan budidaya merupakan salah satu sektor yang memiliki
potensi tinggi untuk dikembangkan di Perairan Pulau Tangkil, Lampung. Salah satu
perikanan budidaya yang cukup menjanjikan untuk dikembangkan ialah budidaya
ikan kerapu dengan karamba jaring apung yang dapat menjadi solusi dalam
mengatasi kendala peningkatan produksi perikanan budidaya laut di perairan ini.
Identifikasi kesesuaian lahan lokasi budidaya sangat dibutuhkan untuk menunjang
pengembangan usaha perikanan budidaya yang baik. Keterbatasan data dan
informasi mengenai lokasi yang cocok dalam sistem budidaya ini menjadi kendala
dalam pembangunan dan pengembangan sistem budidaya tersebut. SIG dapat
membantu dalam penentuan lokasi ideal pengembangan budidaya ikan kerapu
dengan karamba jaring apung secara spasial.

Penelitian ini dilaksanakan pada 13 — 14 November 2020 di Perairan Pulau
Tangkil, Lampung. Titik stasiun penelitian ini sebanyak 13 titik stasiun sebagai
lokasi pengambilan dan pengukuran data primer yang diletakkan berdasarkan
metode purposive sampling. Pengukuran parameter perairan meliputi
keterlindungan lokasi, kedalaman, kecerahan, kecepatan arus, oksigen terlarut,
suhu, salinitas, pH, nitrat dan fosfat.

Penentuan kesesuaian lahan perairan budidaya ikan kerapu dengan karamba
jaring meliputi beberapa tahapan sebagai berikut : (a) interpolasi (IDW) untuk
mendapatkan peta tematik tiap parameter (b) pemberian skor dan bobot pada tiap
parameter sesuai dengan matrik kesesuaian yang telah dibuat (c) overlay data tiap
parameter yang telah dilakukan skoring sehingga didapatkan total skor dan satu
luaran peta baru (d) total skor yang diperoleh kemudian dilakukan pengkelasan
berdasarkan kelas total skor pada penelitian ini sehingga dapat dilihat arti dari

tingkat kesesuaian perairan budidaya ikan kerapu dengan karamba jaring apung.



Wilayah Perairan Pulau Tangkil merupakan salah satu lokasi wisata yang ada
di Perairan Teluk Lampung. Aktivitas wisata perairan ini sebagian besar berada
pada bagian utara pulau ini. Perairan ini juga sebagai jalur transportasi kapal — kapal
kecil serta kapal tongkang. Aktivitas tersebut dapat mempengaruhi kualitas peraian
yang akan berdampak pada kehidupan biota laut. Perairan ini memiliki tiga
ekosistem yang dapat menjadi pendukung kelangsungan hidup biota di perairan ini
ialah ekosistem mangrove, lamun, serta terumbu karang.

Berdasarkan hasil analisis spasial yang didapatkan terdapat tiga kategori kelas
kesesuaian lokasi budidaya ikan kerapu dengan karamba jaring apung di perairan
ini ialah kategori “Sangat Sesuai (S1)” dengan total luasan 55 Ha, kategori “Cukup
Sesuai (S2)” dengan total luasan 10,8 Ha dan pada kategori “Tidak Sesuai (S3)”
dengan luas 0,1 Ha.

Kelas kesesuaian dengan kategori “Sangat Sesuai (S1)” memiliki arti bahwa
pada wilayah ini tidak terdapatnya faktor pembatas yang berarti sehingga area ini
dapat direkomendasikan bagi para perencana usaha budidaya untuk ditempatkan
sebagai lahan budidaya ikan kerapu dengan karamba jaring apung. Pemanfaatan
lokasi dengan kategori sangat sesuai ini juga harus mempertimbangan faktor
lainnya seperti faktor aktivitas wisata dan kedalaman perairan.

Pada wilayah kelas kesesuaian dengan kategori “Cukup Sesuai (S2)” tidak
direkomendasikan sebagai lokasi budidaya tetapi masih bisa untuk dimanfaatkan
sebagai lokasi budidaya tetapi harus ada perlakuan khusus dalam sistem budidaya
yang akan diterapkan. Faktor kedalaman, kecerahan arus, oksigen terlarut dan
nutrien menjadi faktor yang harus di lakukan perlakuan khusus jika area ini
dimanfaatkan sebagai lokasi budidaya ikan kerapu dengan karamba jaring apung.
Pada lokasi kelas dengan kategori “Tidak Sesuai (S3)” tidak direkomendasikan
sebagai lokasi budidaya, hal ini dikarenakan pada lokasi ini memiliki faktor

pembatas yang sangat berarti.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Potensi sumber daya laut di Provinsi Lampung salah satunya adalah sektor
perikanan budidaya. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung (2020)
produksi perikanan budidaya Provinsi Lampung tahun 2016 — 2018 terus
mengalami peningkatan. Pada tahun 2016 produksi perikanan budidaya sebesar
134.774,86 ton. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 13% atau 155.717
ton. Pada tahun 2018 produksi mencapai 156.135 ton. Data produksi perikanan
budidaya ini merupakan hasil dari budidaya tambak (41,51%), kolam (51,92%),
sawah (0,02%), budidaya laut (1,89%), keramba (0,46%), dan jaring apung (4,2%)
dari total rata - rata produksi perikanan budidaya provinsi Lampung tahun 2016 —
2018.

Produksi perikanan budidaya dengan jaring apung tahun 2016 — 2018
mengalami peningkatan. Pada tahun 2016 produksi sebesar 5.174,08 ton. Pada
tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 6.179 ton. Pada tahun 2018 mencapai
7.479 ton. Pengembangan dalam sektor perikanan budidaya Provinsi Lampung
perlu ditingkatkan, khususnya pada teknik budidaya perikanan dengan karamba
jaring apung. Hal ini dikarenakan rata — rata data produksi perikanan budidaya
karamba jaring apung masih rendah yakni sebesar 4,2% dari total produksi
perikanan budidaya Provinsi Lampung tahun 2016 — 2018 (Badan Pusat Statistik
Provinsi Lampung, 2020).

Perairan teluk memiliki potensi sebagai lahan budidaya perikanan karamba
jaring apung, dikarenakan perairan ini relatif tenang dan terlindung. Menurut
Purnawan et al. (2015) perairan tenang akan terlindung dari hempasan angin dan
gelombang, sehingga kondisi ini sesuai untuk pengembangan budidaya berbasis
karamba jaring apung. Menurut Yulianto et al. (2015) menyatakan bahwa perairan
tenang merupakan perairan yang cocok untuk budidaya ikan kerapu dalam karamba
jaring apung. Ikan kerapu merupakan salah satu ikan yang memiliki nilai ekonomis
tinggi (Dedi et al. 2018). Produksi ikan kerapu di Provinsi Lampung tahun 2017
mencapai 279 ton (Badan Pusat Statistik, 2019). Hal ini mengindikasikan bahwa
perlu adanya pengembangan budidaya komoditas ikan kerapu karena menjadi
komoditas budidaya yang cukup menjanjikan.



Pengembangan budidaya ikan kerapu dengan sistem karamba jaring apung
dapat menjadi solusi dalam mengatasi kendala peningkatan produksi perikanan
laut. Budidaya perikanan dengan karamba jaring apung memiliki beberapa
keunggulan seperti teknologi yang digunakan relatif tidak mahal dan
sederhana,efisiensi penggunaan lahan dan tidak memerlukan lahan daratan yang
menjadi badan air yang baru serta relatif lebih mudah dalam pengontrolan, dan juga
dapat dilakukan dengan penerapan padat tebar yang tinggi sehingga dapat
menghasilkan produksi perikanan yang tinggi (Mudlofar et al. 2013). Keunggulan
lainnya adalah ikan dapat dipelihara dengan jumlah kepadatan yang tinggi tanpa
kekurangan oksigen (Dirjen Perikanan Budidaya, 2013).

Identifikasi kesesuaian lahan lokasi budidaya ikan kerapu dengan karamba
jaring apung sangat dibutuhkan untuk menunjang pengembangan usaha perikanan
budidaya yang baik. Salah satu kesalahan dalam pengembangan budidaya ikan
kerapu adalah faktor lingkungan perairan yang tidak cocok untuk budidaya ikan
kerapu dengan karamba jaring apung. Menurut Hasnawiya (2012) menyatakan
bahwa pemilihan lokasi merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam
keberhasilan budidaya ikan kerapu.

Pulau Tangkil merupakan daerah yang memiliki potensi dijadikan sebagai
budidaya ikan kerapu dengan keramba jaring apung. Hal ini didukung dengan
kondisi ekologi seperti ekosistem terumbu karang, lamun, dan mangrove serta
memiliki sumberdaya hayati dan nonhayati yang tinggi dan perairan yang
terlindung. Pulau Tangkil hingga kini masih mengandalkan terumbu karang dan
pantai berpasir putih sebagai wisata. Hal ini perlu memaksimalkan pemanfaatan di
Pulau Tangkil untuk kegiatan budidaya perikanan seperti budidaya perikanan
dengan karamba jaring apung dalam rangka untuk memanfaatkan potensi perairan
secara optimal.

Keterbatasan data dan informasi lahan untuk lokasi pengembangan budidaya
ikan kerapu dengan karamba jaring apung di Pulau Tangkil merupakan kendala
utama dalam pembangunan dan pengembangan budidaya ikan kerapu di Pulau
Tangkil. Terbatasnya data dan informasi dalam kegiatan budidaya ikan kerapu, hal
ini perlu analisis penentuan lokasi dalam pengembangan budidaya ikan kerapu

dengan karamba jaring apung di Pulau Tangkil. Memenuhi informasi dan data yang



akurat dalam pemanfaatan lokasi budidaya ikan kerapu dengan karamba jaring
apung dapat diperoleh dengan menggunakan analisis spasial.

Sistem informasi geografis dapat membantu dalam menganalisis secara spasial
untuk penentuan letak sempurna pengembangan budidaya karamba jaring apung,
spesialnya ikan kerapu. Menurut Affan (2012) menyatakan bahwa penggunaan
sistem informasi geografis dapat dimanfaatkan dalam penentuan posisi yang cocok
untuk pengembangan budidaya perikanan karamba jaring apung. Sistem informasi
geografis memiliki kemampuan untuk memadukan sebagian informasi serta data
tentang budidaya perikanan dalam wujud susunan( layer) yang nantinya hendak
ditumpangtindihkan( overlay) pada informasi lain, sehingga hendak menciptakan
keluaran baru dalam sesuatu wujud peta tematik yang mempunyai tingkatan akurasi

serta efisiensi yang lumayan besar( Hasnawiya, 2012).

1.2 Perumusan Masalah

Letak Pulau Tangkil yang berada di Teluk Lampung memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai lokasi budidaya ikan kerapu dengan karamba jaring apung.
Lahan yang berpotensi tersebut hingga kini belum diidentifikasi dan juga masih
dimanfaatkan sebagai tempat wisata serta belum ada pemanfaatan dari sektor
budidaya perikanan. Keterbatasan data dan informasi mengenai lokasi yang cocok
dalam usaha budidaya ikan kerapu dengan karamba jaring apung, sehingga hal ini
membuat belum adanya pengelolaan sumber daya pesisir di Pulau Tangkil.
Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan kajian baik dari segi lokasi maupun
kualitas perairan untuk mengetahui apakah Pulau Tangkil layak atau tidak untuk
dikembangkan sebagai lokasi budidaya ikan kerapu dengan karamba jaring apung.

Kajian ini menggunakan teknologi sistem informasi geografis (SIG) dalam
menganalisis kesesuaian lokasi budidaya ikan kerapu dengan karamba jaring apung
yang berdasarkan data pengukuran parameter fisika dan kimia perairan.
Penggunaan SIG juga akan menunjukkan suatu hasil dengan tingkat akurasi dan
efisiensi tinggi.

Skema kerangka pemikiran penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram alir
pada Gambar 1.



Pulau Tangkil

Daerah Wisata

Daerah Potensial

Wilayah Pesisir
v' Sumberdaya hayati
v' Sumberdaya nonhayati
v' Terlindung

Kondisi Ekologi

v' Ekosistem Terumbu Karang
v' Ekosistem Mangrove

v' Ekosistem Lamun

Pemanfaatan Sumber Daya Perikanan

|
Budidaya lkan

e 1 e e e ___ |
I 1 1 I 1 I 1
' Keramba i ! Tambak KIA ,  Kolam 1 | Sawah !
_________ |l e e e e = —_—— = —— - - ————— -
|
Permasalahan: ]
v Daerah wisata Pemanfaatan Lokasi Karamba
v' Belum ada pemanfaatan Jaring Apung untuk Budidaya
sektor budidaya perikanan Ikan Kerapu
v' Belum diidentifikasi
v' Keterbatasan data
Identifikasi Kualitas Perairan
|
[ | |
Parameter Fisika Parameter Kimia v' Keterlindungan lokasi
v' Kedalaman v pH
v' Arus v Salinitas
v/ Kecerahan v DO
v' Suhu v" Nitrat
v Fosfat
|
[
Analisis Tingkat Kesesuaian Pengolahan Data
(Skoring dan Aplikasi SIG)
Kesesuaian Lahan Perairan untuk Budidaya lkan Kerapu dengan
Karamba Jaring Apung di Perairan Pulau Tangkil, Lampung
|
Data dan Informasi
Ket:
1 : Cakupan Penelitian

CZ1 . Diluar Batas Penelitian

Gambar 1. Kerangka penelitian



1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis tingkat kesesuaian lahan perairan berdasarkan parameter perairan
untuk budidaya ikan kerapu dengan karamba jaring apung di Perairan Pulau
Tangkil, Lampung

2. Menganalisis tingkat kesesuaian lahan perairan budidaya ikan kerapu dengan

karamba jaring apung di Perairan Pulau Tangkil, Lampung

1.4 Manfaat

Riset ini diharapkan bisa memberikan manfaat daerah pengelolaan budidaya
ikan kerapu dengan karamba jaring apung bersumber pada keadaan perairan serta
bisa digunakan sebagai informasi serta data dan masukan untuk para perencana
dalam melaksanakan usaha budidaya ikan kerapu dengan karamba jaring apung di
Perairan Pulau Tangkil selaku upaya menghasilkan usaha alternatif untuk

masyarakat.
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